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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

C.

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor properti, real estat,
kontruksi, bangunan, telekomunikasi, dan perkebunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2015.

Jenis dan Sumber Data

Berdasar pada permasalahan dari penelitian ini, penulis menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan dari perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Data sekunder tersebut diperoleh dari berbagai sumber antara lain
Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, website

IDX, dan website masing-masing perusahaan.

Teknik Pengambilan Sampel
Untuk memperoleh sampel penelitian, peneliti menggunakan metode
purposive sampling. Metode pengumpulan sampel ini merupakan metode
pengumpulan sample dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2010). Adapun kriteria dalam penentuan sampel ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor properti, real estate, kontruksi, bangunan,
telekomunikasi, dan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2014-2015.
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2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap yang
berkaitan dengan tersedianya informasi untuk pengukuran variabel-
variabel yang terkait.

3. Menggunakan satuan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya.

4. Mengungkapkan metode akuntansi untuk mengukur aset tetap perusahaan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi. Teknik pengumpulan data seperti ini
digunakan dalam pengumpulan data sekunder pada perusahaan. Data yang
diambil adalah perusahaan pada sektor properti, real estate, kontruksi,
bangunan, telekomunikasi, dan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2014-2015 yang diperoleh dari berbagai sumber antara
lain Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,

website IDX, dan website masing-masing perusahaan.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Berikut penjelasan masing-masing variabel:
1. Variabel Dependen
Sekaran dan Bougie (2013) menjelaskan variabel dependen adalah
variabel utama dalam penelitian, variabel terikat yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, variable

terikat atau dependennya adalah revaluasi aset tetap. Variabel revaluasi
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aset tetap disini menggunakan variabel dummy, nilainya hanya 1 atau O.
Nilai 1 untuk perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap dan nilai O
untuk perusahaan yang tidak melakukan revaluasi aset tetap.
2. Variabel Independen
a. Leverage
Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
penggunaan aset dan sumber dana yang mempunyai biaya atau
beban tetap. Dalam penelitian ini variabel independen leverage
menggunakan proksi yang telah digunakan oleh Manihuruk dan
Farahmita. (2013). Leverage dihitung dengan debt to equity ratio

(DER). Perhitungan Rasio DER adalah sebagai berikut:

__ Total Hutang
" Total Ekuitas

b. Ukuran Perusahaan
Variabel independen ukuran perusahaan di penelitian ini
melihat besar kecilnya perusahaan yang diproksi mengikuti
penelitian Manihuruk dan Farahmita (2013) dan Yulistia, et al.
(2013). Variabel independen ukuran perusahaan diproksi dengan
logaritma natural dari saldo akhir total aset perusahaan. Rumus

perhitungan ukuran perusahaan adalah sebagai berikut:

Size = Ln total aset perusahaan
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Intensitas Aset Tetap

Variabel intensitas aset tetap ini membandingkan total aset
tetap yang dimiliki oleh perusahaan dengan total aset. Dalam
variabel intensitas aset tetap ini peneliti menggunakan proksi
mengikuti penelitian Manihuruk dan Farahmita (2013). Rumus

perhitungan ukuran perusahaan adalah sebagai berikut:

_Jumlah Aset Tetap
~ Jumlah Aset

Arus Kas Operasi

Variabel arus kas operasi ini perubahan arus kas operasi
selama dua tahun dibagi dengan total aset tetap. Dalam variabel
arus kas operasi ini peneliti menggunakan proksi mengikuti
penelitian Yulistya, et al. (2013) dan Seng dan Su (2010). Rumus

perhitungan ukuran perusahaan adalah sebagai berikut:

Perubahan Arus Kas Operasi Selama 2 Tahun

AKO =
Total Aset Tetap

Likuiditas

Variabel likuiditas ini membandingkan aktiva lancar yang
dimiliki oleh perusahaan dengan hutang lancar. Dalam penelitian
ini variabel independen likuiditas menggunakan proksi yang telah
digunakan oleh Manihuruk dan Farahmita. (2013) dan Andison
(2013). Likuiditas dihitung dengan current ratio atau rasio

lancar. Rumus perhitungan likuiditas adalah sebagai berikut:

) Aktiva lancar
Rasio Lancar = ——————
Hutang Lancar
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F. Uji Kualitas Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
logistic. Penggunaan regresi logistic karena variabel dependen revaluasi aset
tetap merupakan variabel dummy. Menurut Ghozali (2007) penggunaan
metode regresi logistic tidak perlu adanya asumsi normalitas pada variabel
bebasnya. Asumsi multivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi
karena variabel bebasnya merupakan campuran antara metrik dan non-metrik.
Selanjutnya tahap-tahap pengujian dengan regresi logistic dijelaskan sebagai

berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Nazaruddin dan Basuki (2016: 21) menyatakan dalam bukunya
bahwa dari analisis deskriptif dapat diketahui beberapa karakter data
dalam suatu penelitian seperti jumlah data, rata-rata, nilai minimal, nilai
maksimal, range, standar deviasi, dan variance. Maksimum-minimum
digunakan untuk melihat nilai minimum dan maksimum dari populasi.
Mean digunakan untuk menilai besar rata-rata populsi yang diperkirakan
dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai dispersi rata-rata

dari sampel. Pengukuran deskriptif menggunakan SPSS.

2. Uji Model Fit (Overall Model Fit)
Langkah pertama adalah menilai overall model fit terhadap data.
Beberapa tes statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk
menilai model fit adalah:

HO: Model yang dihipotesakan fit dengan data.
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Ha: Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

Penilaian model fit dalam regresi logistik menggunakan statistik
berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah
probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input
(Ghozali, 2016).

Lihat angka -2 log likehood pada awal block number= 0, dan angka
-2 log likehood pada block number= 1, jika terjadi penurunan dalam nilai
-2LogL maka model dapat diterima karena cocok dengan data atau dapat
dikatakan bahwa model fit dengan data. Hal ini berarti bahwa model

regresi adalah baik (Ghazali, 2007).

. Uji Kelayakan Model

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test dan Omnibus Tests of Model
Coefficients. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan
fit). Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics
sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti
ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga
Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai
observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan

berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat
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dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.
Sedangkan uji kelayakan model Omnibus Tests of Model Coefficients dapat

dikatakan layak apabila nilai sig. < alpha 0,05.

4. Uji Koefisien Determinasi

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru
Ukuran R%pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit
diinterpretasikan. Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari
koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari
0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox
dan Snell’s R* dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R* dapat
diinterpretasikan seperti nilai R* pada multiple dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel dependen.

G. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menggunakan regresi logistic untuk menjelaskan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel

independen. Persamaan regresi logisticnya dirumuskan sebagai berikut :

P REV =a + BILEV + B2FSIZE + B3INT + B4AKO + B5LIK + e
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Keterangan:

P_REV Perusahaan memilih metode revaluasi bernilai = 1,

dan bernilai O jika memilih menggunakan metode biaya.

(0} = Konstanta.

B1 —B5 = Koefisien regresi.
LEV = Leverage

SIZE = Ukuran perusahaan

INT = Intensitas aset tetap

AKO = Arus kas operasi

LIK = Likuiditas

e = Residual eror.



